
  
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Word Health Organizaton (WHO) menyebutkan jumlah kasus demam 

berdarah yang dilaporkan meningkat lebih dari 8 kali lipat selama 4 tahun 

terakhir, dari 505.000 kasus meningkat menjadi 4,2 juta pada tahun 2019. 

Jumlah angka kematian yang dilaporkan juga mengalami peningkatan dari 960 

menjadi 4032 selama 2015. Tidak hanya jumlah kasus yang meningkat seiring 

penyebaran penyakit ke wilayah baru termasuk Asia, tetapi wabah eksplosif 

juga terjadi. Ancaman kemungkinan wabah demam berdarah sekarang ada di 

Asia. Wilayah Amerika melaporkan 3,1 juta kasus dengan lebih dari 25.000 

diklasifikasi sebagai parah. Terlepas dari jumlah kasus yang mengkhawatirkan 

ini, kematian yang terkait dengan demam berdarah lebih sedikit dibandingkan 

tahun sebelumnya. Jumlah kasus DBD tersebut merupakan masalah yang 

dilaporkan secara global terjadi pada tahun 2019 (WHO, 2019) 

Tahun 2020 kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia 

dilaporkan sebanyak 108.000 kasus. Jumlah ini dinyatakan menurun 

dibandingkan tahun 2019 yang sebesar 138.127 kasus. Inciden rate DBD di 

Indonesia pada tahun 2020 sebesar 40 per 100.000 penduduk. (Kemenkes RI., 

2020) 

Kasus DBD tertinggi di 10 provinsi diantaranya Bali, NTT, DI 

Yogyakarta, NTB, Kepulauan Riau, Gorontalo, Kepulauan Bangka Belitung, 

Lampung, Kalimantan Utara, dan Bengkulu. Bali menjadi provinsi dengan 

angka kesakitan DBD tertinggi di Indonesia yaitu 273,1 per 100.000 
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penduduk. Sebanyak 53,11% menyerang laki-laki dan 46,89% menyerang 

perempuan.(Yudhastuti & Lusno, 2020)   

Beirdasarkan Profil Keiseihatan di Provinsi Bali Tahuin 2020 Incidein 

Ratei kasuis DBD di Provinsi Bali Tahuin 2020 adalah seibeisar 278,6 

peir100.000 peinduiduik. Uintuik tahuin 2020 ini Incidein Ratei DBD tidak 

meincapai targeit kareina targeit yang dipasang dalam RPJMD adalah seibeisar 

100 peir 100.000 peinduiduik. Targeit nasional Angka Keisakitan (IR) DBD tahuin 

2019 yaitui < 50 peir 100.000 peindu iduik. Hal ini meinuinjuikkan keijadian 

peinyakit DBD di Provinsi Bali tahuin 2020 ini jauih meiningkat dibandingkan 

deingan tahu in-tahuin seibeiluimnya. Targeit Casei Fatality Ratei DBD seicara 

nasional adalah leibih keicil dari 1%, seidangkan capaian Casei Fatality Ratei 

DBD Provinsi Bali pada tahuin 2020 yaitui 0,2%. Pada tahuin 2015-2020 CFR 

DBD yang teirtinggi yaitui di Kabuipatein Klngkuing (0,5%). (Dinas Kesehatan 

Provinsi Bali, 2020) 

Data dari Dinas Keiseihatan Kabuipatein Kluingkuing angka insidein 

peinyakit DBD seilama kuiruin waktui tahuin 2016-2020 teirlihat beirfluiktuiasi, 

yang dimana pada tahuin 2016 seibanyak 885,1 peir 100.000 peinduiduik, tahuin 

2017 seibanyak 94,64 peir 100.000 peinduiduik, tahuin 2018 seibanyak 89,98 peir 

100.000 peinduiduik, tahuin 2019 seibanyak 189,8 peir 100.000 peinduiduik. 

Meingingat peinyakit DBD meiruipakan peinyakit yang beirsifat siklu is 5 tahuinan 

dimana juimlah kasuis pada tahuin 2020 meingalami peiningkatan yang 

signifikan jika dibandingkan deingan tahuin 2019. Insidein ratei peinyakit DBD 

tahuin 2020 seibeisar 453,0 peir 100.000 peinduiduik (815 kasuis) dan meingalami 

peiningkatan signifikan jika dibandingkan deingan tahuin 2019 seibeisar 189,8 
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peir 100.000 peinduiduik (340 kasuis) dan sangat peirlui uipaya peiningkatan 

peinceigahan dan peinangguilangan peinyakit DBD meilaluii peiningkatan peiran 

seirta masyarakat. Seimuia kasuis DBD teilah ditangani namuin masih adanya 

angka keimatian/casei fatality ratei (CFR) DBD seibeisar 0,5% (4 kasuis) dan 

beirada dibawah targeit yaitui 1%. Masih adanya keijadian peinyakit DBD 

diseibabkan kareina seiiring deingan reindahnya angka beibas jeintik yaitui seibeisar 

91,73% dari targeit 95%. (Dinkes Klungkung, 2020) 

Deimam beirdarah deinguiei meiruipakan peinyakit infeiksi viru is akuit yang 

diseibabkan oleih viruis deinguiei yang ditandai deimam 2-7 hari diseirtai deingan 

manifeistasi peirdarahan, peinuiruinan trombosit (trombositopeinia), adanya 

heimokonseintrasi yang ditandai keibocoran plasma. Deimam beirdarah deinguiei 

dituilarkan meilaluii gigitan nyamuik dari geinuis Aeideis, teiruitama Aeideis aeigypti 

ataui Aeideis albopictuis. Peinyakit deimam beirdarah dapat muincu il seipanjang 

tahuin dan dapat meinyeirang seiluiruih keilompok uimuir.  

Peinyakit ini beirkaitan deingan kondisi lingkuingan dan peirilaku i 

masyarakat. Adanya peiran lingkuingan dalam teirjadinya peinyakit dan wabah 

peinyakit teirjadi kareina adanya inteiraksi antara manuisia deingan lingkuingan 

tidak seilalu i meinguintuingkan, kadang-kadang manuisia bahkan diruigikan 

seipeirti teirjangkit peinyakit deimam beirdarah.  

Peimbawa dan peinyeibar peinyakit DBD yaitui Aeideis aeigypti meinyuikai 

lingkuingan yang kuialitasnya buiruik, yang ditandai deingan peirmu ikiman padat 

peinduiduik deingan lingkuingan yang ku irang cahaya matahari, leimbab, geilap, 

deikat deingan suingai deingan alirannya lambat kareina adanya banyak sampah 

seihingga meinimbuilkan geinangan seibagai teimpat peirkeimbangbiakan nyamuik 
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Aeideis aeigypti. Ada duia faktor peimbawa peinyakit DBD yaitui Aeideis aeigypti 

dan Aeideis albopictuis, Aeideis aeigypti yang leibih meinyuikai hiduip di 

peirmuikiman peinduiduik dan meinyuikai darah manuisia, beirbeida deingan Aeideis 

albopictuis yang habitatnya di keibuin dan meinghisap darah heiwan. (Fatmawati 

& Windarto, 2018) 

Beirdasarkan patofisiologi uitama dari DBD adalah manifeistasi 

peirdarahan dan keigagalan sirkuilasi. Peirdarahan biasanya diseibabkan oleih 

trombositopaty dan trombositopeinia, kareina itui peirlui dilakuikan peimeiriksaan 

trombosit. Peiningkatan heimatokrit dan heimoglobin meinuinjuikkan deirajat 

heimokonseintrasi, seihingga peinting dalam meinilai peireimbeisan plasma. 

Adanya nilai yang pasti dari peimeiriksaan trombosit, heimatokrit dan 

heimoglobin uintuik seitiap deirajat klinik DBD diharapkan sangat meimbantui 

peituigas meidis agar leibih muidah uintu ik meimbuiat diagnosis dan meineintuikan 

prognosis dari deimam beirdarah deinguiei.(Syumarta, Hanif, & Rustam, 2014) 

Trombosit dihasilkan dalam suimsuim tuilang meilali fragmeintasi 

sitoplasma meigakariosit. Juimlah trombosit normal adalah 150.000-400.000 

trombosit peir mikroliteir darah dan lama hiduip trombosit normal adalah 7-10 

hari. Pada peindeirita infeiksi deinguiei juimlah trombosit ≤100.000/ biasanya 

diteimuikan diantara hari kei 3-7 sakit. (Keimeinkeis RI, 2017) 

Beirdasarkan hasil stuidi peindahuiluian yang teilah dilakuikan di RSUiD 

Kabuipatein Kluingkuing didapatkan juimlah pasiein deimam beirdarah deinguiei dari 

builan Januiari sampai Deiseimbeir Tahuin 2022 seibanyak 580 pasiein, maka 

beirdasarkan uiraian masalah diatas peineiliti teirtarik dalam meilakuikan 
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peineilitian meingeinai “Gambaran Kadar Trombosit Pada Pasiein Deimam 

Beirdarah Deinguiei di RSUiD Kluingkuing Tahuin 2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uiraian latar beilakang diatas, maka ruimuisan masalah 

dalam peineilitian ini adalah “Bagaimana Gambaran Kadar Trombosit Pada 

Pasiein DBD di RSUiD Kabuipatein Kluingkuing Tahun 2023 ?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

    Tuijuian Uimuim peineilitian ini adalah uintuik meingeitahuii gambaran   

kadar trombosit pada pasiein DBD di RSUiD Kabuipatein Kluingkuing Tahun 

2023.  

2. Tujuan khusus 

      Seicara khuisuis peineilitian ini beirtuiju ian uintuik : 

a. Meingideintifikasi karakteiristik pasiein DBD beirdasarkan jeinis keilamin dan 

uimuir di RSUiD Kabuipatein Kluingku ing Tahun 2023 

b. Meingideintifikasi kadar trombosit pasiein DBD pada hari keieimpat di 

RSUiD Kabuipatein Kluingkuing Tahun 2023 

c. Mengidentifikasi gambaran kadar trombosit berdasarkan karakteristik 

pasien demam berdarah dengue di RSUD Kabupaten Klungkung Tahun 

2023 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat praktis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat dalam bidang 

ilmui peingeitahuian, seibagai salah satui bahan keipuistakaan seirta dijadikan 



6 
 

seibagai dasar peineilitian leibih lanjuit meingeinai gambaran kadar trombosit pada 

pasiein DBD di RSUiD Kabuipatein Kluingkuing. 

2. Manfaat pengembangan IPTEK keperawatan 

Hasil peineilitian ini diharapkan mampui meimbeirikan manfaat bagi 

peingeimban ilmui dan teiknologi keipeirawatan uintuik meiningkatkan 

peingeitahuian teintang gambaran kadar trombosit pada pasiein DBD di RSUiD 

Kabuipatein Kluingkuing 

3. Manfaat peneliti untuk pengembangan lebih lanjut  

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan data dasar seibagai 

bahan meilakuikan peineilitian keimbali teirkait kadar trombosit pada peindeirita 

DBD agar leibih meimpeirhatikan karakteiristik reispondein deingan meinghindari 

faktor-faktor yang meimpeingaruihi kadar trombosit 

  


